32

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1Perlakuan bank terhadap resiko usaha yang Dialami Nasabah

padaPembiayaan Murabahah di BNI Syariah Parepare

Penyelesaian yang diberikan.c arbankan syariah tidak selamanya berjalan

dengan lancar, jika terjadi alahan dalam pengambilan dana

masyarakat tersebut , maka tentur sank harus menyelamatkan

arena dana tersebut merupakan amanat yang dititpkan

il tindakan-
yelesaikan pembiayaan tunya harus
tetap b syariah. Berikut akan upaya yang

bang Parepare dalam i nyelesaikan

rabahah ber

akukan pendekata sa pembiayaan, i dilakukan

)embiayaan.

k mengetah

dekatan )P*IHUE P\Alﬂ(&pat dilak

rjadi pada na

kemudian membicarakan atau mendiskusikan masalah yang sedang
dihadapi  nasabah dan memberikan alternative jalan keluar dalam
menyelesaikannya. Jika nasabah bersedia membicarakan problem usaha

dan kondisi keuangan secara jujur dan terbuka ini berartinasabah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



33

mempunyai kemauan baik untuk menyelesaikan masalah mereka dengan
bank dan bank pun bisa segera mengetahui apa yang menjadi penyebab
pembiayaan bermasalah sehingga selanjutnya bank bisa memutuskan atau

mengambil tindakan dalam menyelesaikannya. Namun tidak semua

nasabah bersikap demi agian nasabah yang dengan sengaja

menghindar
2. Collectio i i m hal ini BNI Syariah
t : pertama
peringatan
ada nasabah pembiaya menunggak
angsurannya. Surat pe ini ikan secara
i dari surat peringata dan ketiga,

agihan secara_langsung yakni dengan mendatangi ng nasabah

biayaan murabaha 2NQa yenunggakan.

heduling, dala memberikan
gkut jadwal
perubahan
besarnya angsuran misa perpanjangan jangka waktu pembiayaan
murabahah dari enam bulan menjadi satu tahun dan perpanjangan jangka
waktu angsuran pembiayaan murabahah dari 36 kali menjadi 48 kali

dengan demikian jumlah angsuran pun menjadi lebih kecil seiring

'Rodney Wilson, Alih Bahasa: J.T. Salim, Bisnis Menurut Islam Teori Dan Praktek, (Jakarta,
Pt.Intermasa,1988), h.45
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denganpenambahan jangka waktu angsuran. Fasilitas penjadwalan ulang
ini diberikan kepada nasabah yang mempunyai I’tikad baik dan karaktr
yang jujur, penambahan jangka waktu ini disebut riba nasiah.

Contoh kasus nasabah yang melakukan restruktur (perpanjangan

waktu) pada pembiayaan ahah sesuai dengan hasil yaitu:?

Tabel 1.1

Sesuai pendapata

Syariah Parepare tahun
iskon atau potongan pembiayaan
3N| Syariah
murabahah
Pelunasan
pemotongan
otongan ini

an kepada

dengan bank konvensional yang menganut sistem bunga, justru nasabah
yang diberikan kredit oleh bank konvensional diwajibkan mengambilkan

kreditnya tersebut ditambah dengan bunga yang telah dibebankan tanpa

?Ardianto, wawancara dengan penulis, BNI Syariah, Parepare, 27 Februari 2020
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menghiraukan baik atau buruknya kondisi keuangan nasabahnya.
Pembebanan bunga tersebut tidaklah adil dan tidak sesuai dengan asas-
asas keuangan islam karena peminjam (nasabah) akandibebani dengan

meningkatnya suku bunga yang bukan menjadi tanggung jawabnya,

melainkan terjadi sebagai Negara yang menaikan suku bunga

dengan tujuan moneter.’

5. Eksekusi j penjualan ba g yang dijadikan jaminan

membayar

i i an dalam Japa unsure

ak diisyaratkan dalam dimintakan

i berjaga-jaga diantar ihe n besarnya
an diambil tentunya h enjadi hak

arga jual yang telah disep : gabul dalam

Proses eksekusi > ini dapat

kukan denga ada nasabah
njualan atas
berdasarkan
a eksekutor,
dalam hal ini adalah BUPLN'(Badan Urusan Piutang dan Lelang Negara).
Akan tetapi pada saat ini belum ada kasus penyelesaian pembiayaan

murabahah yang sampai melalui proses eksekusiini.

*Rodney Wilson, Alih Bahasa: J.T. Salim, Bisnis Menurut Islam Teori Dan Praktek, (Jakarta,
Pt.Intermasa,1988), h.46
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6. Hapus buku yaitu langkah terakhir yang dilakukan BNI Syariah untuk
membebaskan nasabah dari beban hutangnya, dikarenakan nasabah sudah
tidak mampu lagi untuk mengembalikan pinjamannya dan barang yang

dijadikanjaminantidakbisadiharapkanlagi.

aan murabahah bermasalah yang
disebabkan o ang berada diluar jangkauan

bank dan i gan, dan lain-lain) maka

perbankan
ank dengan
sesuai tata
kum materi
atau berdasa i ia dik engan nama

an Arbitrase ri

Sama halnya dengan i ‘ abila terjadi

Basyarnas, tentunya hal ini dilakukan jika sebelumnya pada saat
pembuatan akad murabahah ini, kedua belah pihak telah bersepakat

bahwa untuk berlangsungnya akad murabahah ini segala sesuatunya yang

*zainal Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta:Alvabet,2005), Cet ke-3, h.49

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



37

menyangkut didalamnya akibat-akibat yang akan terjadi dalam akad ini,
maka yang berlaku adalah syariah islam, dengan menunjuk Basyarnas
sebagai lembaga hukum yang akan menyelesaikan perselisihan tersebut.
sengketa yang timbul dalam akad murabahah ini apabila tidak bisa
diselesaikan pada PA (Pengadilan Agama) yang keputusannya mengikat

kedua belah pihak yang bersengketa.

Namun sampai saat ini belum ada kasus atau masalah di BNI Syariah
Parepare yang sampai kepada Badan Arbitrase Syariah Nasional.Dengan
kata lain bahwa permasalahan atau perselisithan yang terjadi masih bisa
ditangani atau diselesaikan ‘secara musyawarah antara pihak Bank dan
nasabah.

Maka dari hasil penelitian yang dilakukan melalaui wawancara
dengan Andi Andra Alif Annisa di bank BNI Syariah tentang tindakan
yang harus dilakukan bank ketika mengalami resiko usaha yang dialami

nasabah yaitu:’

“ Tindakan Banks BNI Syariah yaitu terlebih dahulu memberikan
solusi kepada pihak -nasabah, apakah nasabah ‘ingin di restard
(pembiayaan ulang), jadi misalnya nasabah tenor 1 tahun pada saat dia
sudah 6 bulap,tidak mampu bayar, maka pihak bank akan menambah 6
bulan lagi. Namun. jika masih tidak *mampu, maka pihak bank akan
memberikansteguranyjikastidak adasusaha-samassekali-dari pthak nasabah
maka bank akan melakuka pelelangan jaminan. Nah makanya di bank
syariah itu berbeda dengan bank konvensional, di bni syariah tidak ada
dendan sepeser pun misalkan dia lambat membayar angsuran 1 hari atau
bahkan 1 bulan, sedangkan di babk konvensional atau yang lain itu
mereka biasanya memberikan dendan 100 ribu misalnya untuk
keterlambatan penbayaran.”

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tindakan yang

akan dilakukan nasabah ketika mengalami resiko usaha pada pembiayaan murabahah

>Andi Muh. Luthi, wawancara dengan penulis, BNI Syariah, Parepare, 10 Februari 2020
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di Bni syariah itu memliki tiga tahap. Dimana bank akan melmberikan solusi terlebih
dahulu kepada nasabah, kemudian memberikan teguran (sp 1, sp 2, sp 3) dan jika
masih tidak mampu mengatasi resiko yang ada maka pihak bank melakukan

pelelangan jaminan sesuai dengan akad di awal.

4.1.1 Kejadian Potensial
Resiko dalam lembaga kejadian potensial, baik yang

dapat diperkirakan g tidak dapat © an , yang nantinya resiko
permodalan lembaga
likelola dan
dologi yang
gidentifikasi, menguku ngendalikan
itu Kegiatan mengi Si yang akan

mengenai kerugian potensial, yang in menimpa

“daftar kerug ensial” atau
bagaimana
akai sebagai

Kegiatan
ajer, sebab
al tidak akan
dapat menyusun strategi yang lengkap untuk menanggulangi semua kerugian

potensial tersebut.
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Table 1.2

Peniliaian Resiko perbankan Syariah

No. Jenis resiko Diperhitungkan Belum

diperhitungkan

Resiko kredit

Resiko pasar

Vel asiofld

ember 2011 j Penerapan

saha Syariah.

asinal Pada

iwa (event)
tertentu. Di bank BNI Syariah parepare melakukan metode untuk mengidentifikasi
resiko yang biasa muncul pada pembiayaan yaitu resiko kredit dan resiko

operasional.

°PBI No. 13/23/PBI/2011 Tanggal 2 November 2011 Tentang Penerapan Manajemen Risiko Bank
Umum Syariah Dan Usaha Syariah.
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Adapun hasil wawancara yang dilakukan di bank BNI Syariah parepare

mengenai identifikasi resiko yaitu :

“ Pada resiko kredit yaitu dilihat dari analisnya, yang dilakukan survei secara
detail dari usaha, jaminan, kemampuannya nasabah dalam mengelolah usaha. Resiko
operasional yaitu harus dicek kebenaran usahanya dimana syarat dari pengambilan
pembiayaan murabahah itu usahanya harus sudah berjalan selama dua tahun yang
menandakan bahwa usaha tersebut te S

Dari hasil wawancar. bahwa resiko kredit dan resiko
operasional pada pe abahah di yaitu bank memberikan

rlebih  dulu terhadap

peembiayan mura

ntoh  kasus

litian yaitu nasabah ah dengan

uka rumah

h ini. Nasabah sudah

harga rumah setelah di uka rumah

uhan pembiayaan bank. i berdasarkan

ad murabaha

PAREPARE

’Andi Muh. Luthi, wawancara dengan penulis, BNI Syariah, Parepare, 10 Februari 2020
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Tabel 1.3 Perhitungan Pembiayaan Murabahah Di BNI Syariah.

Keterangan Jumlah

Kebutuhan investasi Rp 250.000.000

Modal nasabah

Rp 75.000.000

Pembiayaan bank 000.000

Jangka waktu

Marginy(equi
Harg

Maro

Harg

Angs
Sumbe

mah (Rp 250 )0) yaitu Rp
75.000. i odal sebesz 75.000.000
sehingg ya sebagian

pembia erhitungkan

margin (tahun), dan

pembiayaan bank. alent rate pada periode tersebut mencapai 9% dan jangka
waktu selama 10 tahun, maka margin yang diperoleh pihak bank sebesar
Rp.15.750.000. baru kemudian bank menentukan harga jual rumah kepada nasabah B
sebesar Rp 190.750.000 dari hasil penambahan antara pembiayaan bank dengan

margin. Guna merigankan nasabah untuk membayar harga jual rumah yang
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ditetapkan bank, nasabah berhak mengansur sesuai nominal angsuran perbulannya
yaitu Rp 1.589.583 selama 120 bulan yaitu diperoleh dari hasil pembagian antara
dengan harga jual bank dengan waktu 120 bulan.Pada akad murabahah tidak

menggunakan nisbah tetapi equivalent rate. Besar kecil equivalent disini sudah

ditetapkan oleh pihak kantor pusa jadi nilai equivalent rate harus sesuai

dengan ketetapan pusat. ®

a. i gudang, barang

b. parang tidak

arusnya dan seterusnya.

C. ecelakaan kerja yang pada saat

sebagainya.

d. gsung ditempat artinya de pemeriksaan
perusahaan.
lajar banyak

anfaat bagi

e. perusahaan.

a. Dengan mengadakan kunjungan ke departemen/bagian-bagian akan dapat

meraih/memupuk saling pengertian antara kedua belah pihak dan akan dapat

8Andi Muh. Luthi, wawancara dengan penulis, BNI Syariah, Parepare, 10 Februari 2020
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memberikan pemahaman yang lengkap tentang aktivitas mereka dan
kerugian-kerugian potensial yang dihadapi bagian mereka

b. Dengan menerima, mengevaluasi, memonitor dan menaggapi laporan-laporan

dari departemen/bagian-bagian akan dapat meningkatkan pemahaman tentang

f.
sebagainya.
gembangkan
rugian-kerugian potens
g. dap kontrak-kontrak ya n pihak lain.

akan dapat diketahui . risiko dari
isalnya: rekanan tidak da eme Wajibannya,
sabagainya.
h. enai bermaca am kerugian

erhitungkan

dari catatan

abel-variabel
angan risiko.

I. Mengadakan analisa lingkungan, yang sangat diperlukan untuk mengetahui kondisi

yang mempengaruhi timbulnya risiko potensiil, seperti: konsumen, supplier,

penyalur, pesaing dan penguasa (pembuat peraturan/perundang-undangan).

4.1.2 Dapat Diperkirakan
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4.1.2.1 Resiko Yang dapat diperkirakan Pada Pembiayaan Khususnya Murabahah di
BNI Syariah
Resiko pembiayaan yang muncul pada BNI Syariah adalah pembiayaan

bermasalah. Dari jumlah pembiayaan murabahah di BNI, sedikitnya 3,3% dari total

Rp 32.902.300

Rp 35.086.400

Rp 19.387.200

diatas. n persentase

penurunan
kemampuan
pembayaran.

Periode tahun 2016 NPF pada BNI Syariah tidak mengalami penurunan dengan
pembiayaan yang macet Rp 35.086.400 dengan persentase 3%. Adapun penyebab

dari pembiayaan bermasalah tersebut menurut salah satu karywan BNI Syariah

°Andi Muh. Luthi, wawancara dengan penulis, BNI Syariah, Parepare, 10 Februari 2020
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memberikan dana pembiayaannya ke penjual klontongan(campuran) took ATK, dll.
Ternyata ada dari usaha-usaha tersebut yang kurang efektif yang disebabkan oleh
pembeli yang sepi maka terjadila penurunan pendapatan nasabah.

Adapun pada periode 2017 NPF murabahah mengalami kenaikan 3,3% yaitu

sebesar Rp. 19.387.200. secara u r-faktor yang menyebabkan terjadinya

pembiayaan bermasalah ad sendiri.
Salah satu indikasi isalurkan akan bermasalah
yakni i engalami  kesulitan memenuhi  kewajiban-
pembayaran
apat dengan
akan segera dilakukan elalui telpon
atau de j ung ketempat nasabah.
di BNI Syariah adal aan dengan
dalam perhatian khusus

rmasalah di b igambarkan o abel berikut:

PAREPARE

Tabel 1.5Tingkat pembiayaaan bermasalah di BNI Syariah
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Kol 1 Nasabah telat mengangsur 0 hari
Kol 2 a Nasabah telat mengangsur 30 hari
Kol 2 b Nasabah telat mengangsur 31-60
hari
Nasabah telat mengangsur 61-90

pembiayaan
egori low risk, namun b murabahah
ebas dari resiko. Persoa esaikan jika

mengelola seminimal melakukan

manajemen dengan baik

tidak hanya

ta an mengunt

wawancara yaitu:'!

Secara umum resiko yang muncul itu pada nasabah biasanya omset menurung,
melakukan penungakan ketika jatuh tempo, usaha fiktif, dan overvainens.

Andi Muh. Luthi, wawancara dengan penulis, BNI Syariah, Parepare, 10 Februari 2020
" Andi Muh. Luthi, wawancara dengan penulis, BNI Syariah, Parepare, 10 Februari 2020
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Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulah bahwa penyebab
terjadinya resiko pembiayaan murabahah di BNI syariah Parepare yaitu disebabkan
oleh nasabah itu sendiri, ketika nasabah tidak memperhatikan usahanya sehingga

terjadinya omset yang menurung atau nasabah melakukan penungakaan yang

mengakibatkan nasabah dan pihak be ngalami resiko kerugian.

1. Faktor-faktor penyebab te aan bermasalah itu adalah:
a. Risiko Kredit

Resiko kredit didefinisikan sebagai resiko kerugian sehubungan dengan pihak

iy da sa
dalah risiko akibat dari ya Sis
internal yang akan meng n ke

atau  risi agaimana p

ajiban untuk

tempo atau

ormasi atau

yang tidak

yank dalam

istrasian  berkas- bah. Risiko ini an dengan

manusiawi

an kontrﬂknipﬁ)nEsifatnya d risiko kredit
in

an sistem, d dakcukupan

timbul setelah jangka waktu tertentu setelah risk event terjadi atau secara tidak
langsung seperti kerusakan reputasi atau citra bank.

Langkah-langkah yang ditempuh agar terhindar dari risiko operasional:

2Fina Dita Fransiska, Analisis Resiko Kerugian Bank Dalam Pembiayaan Pegawai Tampa
Agunan, (Skripsi,UIN Raden Intan Lampung: 2018) h. 40
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1) Membuat kebijakan dan prosedur yang ketat atas kegiatan operasional bank
agar lebih efektif dan efisien
2) Mengelola sistem informasi yang dimiliki bank saat ini secara cermat dan

telilti untuk memantau kondisi risiko operasional bank.

2. Pencegahan yang Dilakukan Ag imalisir Terjadinya Risiko Pembiayaan

Agar risiko pada p I Syariah parepare melakukan

analisis pembiayaan ati-hatian, s tuk meminimalisir risiko
ik mungkin dilakukan:

mengajukan

yaan yang diajukan,

esuai dengan penghasil i tidak terjadi

pembiayaan

3 usaha yang

minan yang

benar-benar

ariah Parepare

dapat digambarkan sebagai berikut:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Pembiayaan _ Pemasaran —_— procesing

Branch internal

control Remedial

recovery

BNI Syariah Parepare paya dalam

n. Bagian yang bertugas a adalah unit

snya adalah  untuk i lyaan yang

pembiayaan,
seperti halnya dalam rescheduling, yaitu memperpanjang jangka waktu pembiayaan
dengan memperkecil angsuran. Atau juga reconditioning, yaitu mengubah

persyaratan contohnya penundaan pembayaran margin tetapi pokok tetap harus
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dibayar, atau penurunan margin dan juga pembebasan margin jika dengan
pertimbangan nasabah tidak sanggup lagi membayarnya.
4.1.3 Tidak Dapat Diperkirakan

Sebagaimana diketahui bahwa dalam setiap pemberian pembiayaan

diperlukan adanya pertimbangan se sip kehati-hatian agar kepercayaan yang

merupakan unsur utama ad ) benar-benar terwujud sehingga
pembiayaan yang ¢ : annya dan terjaminnya

pengembalian ayaan tersebut tepat waktu sesuai denge perjanjian.

merupakan

suatu m Seri , utama BNI

an margin yang diken iayaan yang

yang diberikan oleh B adalah dana

ipercayakan kepada BN gelolah dana

giro, tabungan maupun de

terlepas dari
ole apun resiko

usaha y ) i i u:

n kewajiban
kerugian.

c. Nasabah kurang mampu mengelolah usaha yang telah dijalankan pada saat
pengajuan pembiayaan, nasabah merasa optimis dengan usaha yang akan
dijalankan namun saat dana direalisasikan yang terjadi ketidaksamaan antara

kerja yang diberikan dengan realitas lapangan.
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d. Bencana alam. Pembiayaan bermasalah yang timbul akibat adanya bencana
alam seperti bangkrutnya usaha nasabah yang timbul akibat banjir, angina,
dan serangann hama. Sehingga berdampak kerugian pada usaha yang
dikelolah oleh nasabah da berakibat menurungnya kemampuan anggota dalam
memenuhi kewajiban kepad

Tabel 1.6
No | Profit Resi
1.
2.
3.
4.
5.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh salah satu karyawan BNI Syariah

parepare tentang resiko pembiayaan yang tidak dapat diperkirakan pada pembiayaan

murabahah yaitu:
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“ Biasanya resiko usaha nasabah yang tidak terduga yaitu mengalami musibah
ditengah berlangsungnya perjanjian pembiayaan, misalkan terjadinya kebakaran ,
musibah kerusakan akibat angin kencang, dIl”

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa resiko usaha yang

dialami nasabah menyebabkan kerugian, dan resiko tersbut tidak dapat

dideteksi.Maka hal ini dapat men;j an bagi bank dan nasabah untuk tetap

berhati hati dalam menjala

secara otomatis akan

snya. Hal ini menunju

sitif terhadap profitabil

il keuntungan yang

nk untuk menyalurkan pe

asil wawanc
Andi M hi yaitu:
! aknya yaitu tika tidak ar angsuran
jengan kesepaka n nasabah, karena ia i

i aturan da saat i i
yar maka Aﬂgn&ﬂngntuk keru

ang dialami

nasabah pada pembiayaan murabahah akan berdampak negatif terhadap bank itu

sendiri. Tingkat pofitabilitas Bank akan menurung karena mengalami kerugian

BFauzan Fahrul, Pengaruh Tingkat Resiko Pembiayaan Musyarakah Dan Pembiayaan Murabahah
Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Syariah (Studi Pada Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh),
Jurnal Akuntansi Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, h.76
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sehingga mengakibatkan penyaluran dana akan tersendat, karena jumlah dana yang
dihimpun dari masyarakat tidak dapat disalurkan kembali kepada masyarakat.
4.1.4.1Faktor Yang Menghambat Dan Mendukung Penyelesaian Resiko Pembiayaan
Murabahah

Faktor penghambat resiko pembiayaan disebabkan karena nasabah tidak
dapat memenuhi kewajibanya kepada bank.

Dari hasil wawancara yang dilakukan di Bank BNI Syariah Parepare oleh
Andi Muh.Lutfhi tentang faktor yang menghambat dan mendukung penyelesaian

resiko pembiayaan di lihat dari aspek resiko:
¥ Aspek yang membuat-terjadi pembiayaan resiko yaitu karena jaminan
nasabah salah, dimana pada saat survey nasabah mengatakan lokasi jaminan
ditempat A sedangkan yang disertifikat lokasinya di tempat B, selanjutnya
resiko yang biasa muncul yaitu ketika nasabah tiba-tiba menghilang sehingga
terkendala pada saat jaminan ingin dilelang karena harus adanya surat kuasa
untuk pengalihan jaminan.”

Dari hasil penjelasan di atas, membuktikan bahwa sumber risiko bisa muncul
kapan saja, baik yang disebabkan oleh bank maupun oleh nasabah itu sendiri. Maka
perluh perhatian khusus dalam menagani resiko pembiayaan murabahah.
4.1.4.2 Tim Khusus Yang Dibentuk Untuk Memantau Resiko Pembiayaan Yang
Terjadi Di Bank BNI Syariah Parepare tugas da‘wewenannya

Hasil wawancarayang dilakukan di'‘Bank BN | Syariah Parepare dengan Andi
Andra Alif Annisa tentang tim Khusus.yang dibentuk untuk memantau pembiayaan

murabahah di Bank BNI Syariah Parepare yaitu:

“Tim khusus yang di bentuk 'di BNI Syariah yaitu dengan istilah Unit
Remidial Recovery yang mempunyai kewenangan untuk melakukan
pelelangan barang dari nasabah yang bermasalah atau macet. Jika Unit
Remidial Recovery tidak sanggup menanganinya maka pembiayaan tersebut
akan diserahkan ke Branch Internal Control yang dimana adalah pengawas
operasoinal bank yang tugasnya mengawasi proses pembiayaan dari awal
sampai akhir pembiayaan agar meminimalisir terjadinya risiko pembiayaan
bermasalah.”
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada tim khusus yang
dibentuk BNI syariah dalam pembiayaan bermasalah.yang akan mengawasi dan
meyelidiki kegiatan usaha nasabah.

4.2 Cara Megatasi Resiko Usaha Nasabah Pada Bank BNI Syariah Parepare

Upaya Untuk Mengatasi Risi mbiayaan yaitu Bank syariah dan UUS

dalam melakukan kegiata apkan prinsip kehati-hatian dan

wajib menerapkan car g tidak merug yariah serta kepentingan

nasabah yang

NI Syariah

tan kepada nasabah saha untuk
lahan apa yang terjadi

rugian , agar pihak bank ahan kepada

2. pihak bank
aktor apa
3. asabah yaitu

sabah yang

4. Restruktur penambahan jangka waktu pinjaman. Yaitu pihak bank Bank BNI
Syariah memberikan kelonggaran waktu kepada nasabah yang mengalami

resiko usaha.

“Ardianto, wawancara dengan penulis, BNI Syariah, Parepare, 02 Maret 2020
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Untuk mengantisipasi risiko penyaluran dana nasabah tersebut maka bank syariah
harus memelihara kesehatan dan meningkatkan daya tahanya, bank diwajibkan
menyebar risiko dengan mengatur penyaluran pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah, pemberian jaminan ataupun fasilitas lain sedemikian rupa sehingga tidak
terpusat pada nasabah debitur atau _kelompok nasabah debitur tertentu. Sebagaiama
hasil wawancara dengan salah satu karyawan BNI Syariah Parepare Andi Muh.

Lutfhi yaitu: *

“biasanya itu pihak dari BNI ini, sebelum memberikan pembiayaan ke
nasabah_harus betul-betul di cek kondisi_usahanya, harus_sangat hati hati
karena dana ini yang akan dikelolah lagi.cara mengataasi risiko pembiayaan
nasabah ini yaitu melakukan pendekatan, untuk mengetahui permasalahan
apa yang menyebabkan pembiayaan nasabah, kemudian kami dari pihak bank
memberikan solusi untuk pemsalahan tersebut sesuai dengan prinsip islami.”

Penerapan manajemen risiko di bank BNI Syariah telah sesuai dengan PBI
NO 13/23/PBI/2011 tetang penerapan manajemen risiko bagi bank umum syariah
dan unit usaha syariah dan berdasarkan standar operasional prosedur yang diterapkan
oleh bank BNI Syariah Cabang Parepare, sebagai langkah untuk meminimalisir
terjadinya risiko pembiayaan; Secara..structural kegiatan manajemen risiko
perusahaan berada dalam wilayah tanggung jawab direktur risiko dan kepatuhan
yang membawahi satuan kerja manajemen risiko yakni divisi manajemen risiko.
Divisi manajemen risiko bertindak secara indenpenden:terhadap divisi atau unit yang
menjalankan fungsi bisnis atau operasional.*® Untuk membantu pelaksanaan proses
dan sistem manajemen risiko. Bank"BNI Syariah”membentuk komite-komite pada
level direksi terdiri dari komite kebijakan dan risiko (KKR), Komite Asset And

Liabilities Manajemen (KALMA), komite modal investasi dan teknologi serta

>Andi Andra Alif Annisa, wawancara dengan penulis, BNI Syariah, Parepare, 10 Februari 2020
“®http://Annual-Report-BNI-Syariah-2012


http://annual-report-bni/
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komite sumber daya manusia. Komite pada level komisaris direksi terdiri dari
komiteaudit, komite Remenirasi dan nominasi serta komite pemantauan risiko.
Sejauh ini manajemen yang diterapkan Bank BNI Syariah sudah baik, dan sesuai

dengan konsep syariah. Meskipun demikian bank BNI syariah harus lebih efektif,

selektif dan tetap menerapkan prinsip
4.2.1 Pembiayaan Murabg
Sistem pembié kerangka dari prosedur-

prosedur yang saling berhuk denge pembiayaan yang

it yang berhubungan de i umnya dan
unya.

g parepare menyedia hah berupa
konsumtif kepada nasab an produktif
agrobisnis,
dalah untuk

ndustry dan

melakukan
parang, harga
barang serta cara pembayarannya. Bank ( marketing officer) menghubungi supplier
barang yang akan dibeli bersepakat untuk melakukan pembelian barang sesuai yang
diminta nasabah. Selain dengan cara itu, nasabah untuk dana atas nama bank (

berdasarkan kuasa bank kepada nasabah) dapat membeli langsung kepada supplier
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57

dengan spesifikasi yang telah disepakati antara nasabah dengan supplier. Selanjutnya
penyerahan barang dilakukan langsung dari supplier kepada nasabah , namun
transaksi yang dilaksanakan langsung antara nasabah dengan supplier seperti ini

merupakan pembiayaan yang dinilai relatife kecil.*’

4.1.1 Produk pembiayaan yang
Produk pembiay: dari Bank BNI Syariah dan

pakan pemberian yaluran dan penyediaan

dana d i kebutuhan

pihak-p riah Cabang
Parepar

a di BNI Syariah Parepe aitu melalui

pembia biayaan consumer.Dima iayaa 0 itu khusus

pada U biayaan consumer yait umroh, dan

Fleksi. ng disebutkan oleh salah satu karya yariah yaitu
Andi M

pembiayaan i % yaan mikro

una, umroh

a, karyawan,

melakukan

Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, pada dasarnya dalam
pelaksanaan pembiayaan murabahah di BNI Syariah itu nasabah bisa memilih bentuk

pembiayaan yang di inginkan karena adanya macam-macam pembiayaan yang

17www.Bnisyariah.co.id. 12 januari 2012
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diterapkan, dengan sasaran produk pembiayaan kepada pengusaha, pegawai negeri
sipil dan nasabah.
4.1.2 Mekanisme Dan Syarat Pengajuan Akad Pembiayaan Di BNI Syariah

Di Indonesia, jual beli murabahah pada perbankan syariah didasarkan pada

keputusan Fatwa Dewan Syariah DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Dan Peraturan Bank Ind eputusan fatwa DSN Nomor

04/DSN-MUI/1V/200 murabahah p

berikut:

a. iba.

b.

C. bagian atau seluruh ha i j yang telah
nya.

d. g yang diperlukan nasa sendiri, dan
sah dan bebas riba.

e. g berkaitan pembelian,

ang.
f. S i ada nasabah san) dengan

i bank harus

erikut biaya

g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka
waktu tertentu yang telah disepakati.
h. Untuk mencegah terjadinya penyalagunaan atau kerusakan akad tersebut,

pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah.
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i. Jika bank hendak mewakili kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak
ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, secara
prinsip, menjadi milik bank.

Prosedur dalam mengajukan pembiayaan murabahah di BNI Syariah parepare

yaitu:'®

1. Nasabah pembia BNI Syariah untuk mengisi

formulir apli layaan murabahaah:. ir dari aplikasi ini terdiri

saha dilengkapi denga ai kegiatan
ma usaha, omset rata-ra aran fasilitas

nda tangan calon nasaba

pembiayaan.
kumen pembiayaan ¢ 3 a CS wajib

a calon nasa engkapi t agar dapat

3. Dokumen aplikasi yang telahilengkap dan selesai di periksa oleh CS,

kemudian diserahkan kepada unit costumer sales (UCS) untuk dilakukan

®LLukmanul Hakim, Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank BNI Syariah Cabang
Fatmawati, (Skripsi, UIN: Jakarta,2015), h. 51
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penyelidikan informasi negative calon nasabah melalui Bl checling dan DHN-
BI.
4. Setelah verifikasi dokumen telah selesai, direcr sales (DS) dan sales

asisten,melakukan kunjungan ketempat calon nasabah, mencari informasi

mengenai karakter calon dan kebenaran tujuan pembiayaan yang
akan diajukan.

Kemudian, EFC i i i melakukan verifikasi usaha

n informasi

lisa keuagan melalui menentukan

(RPC)dan innicial dis ion (IDIR).
n untuk memberikan keputusan

mampuan calon nasabah da gsuran.

informasi me usaha calon

semua doku
sudah lengkap, s el

M, lephanlEeP* R E\pinan Ca

an persetujua imbing oleh

ng batas we juan pembia 3WPP) yaitu

ui rekening
asabah pada

saat pengajuan pembiayaan.
Jika nasabah berminat melakukan pembiayaan murabahah di BNI Syariah

Parepare maka prosesnya yaitu mengisi sebuah formulir.Berdasarkan hasil
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wawancara dengan Andi Muh Lutfi bahwamekanisme dan syarat pengajuan akad

pembiayaan di BNI Syariah yaitu:
“Syarat secara umumnya yaitu di mikro, harus ada usaha yang telah berjalan
selama dua tahun, identitas yang ingin melakukan pembiayaan
lengkap,adanya barang yang ingin di beli karena kita melakukan transaksi
bukan jual uang, jelas objek yang ingin di murabahahkan serta adaanya
Jaminan”

Dari penjelasan di ata esimpulan bahwa dalam melakukan

transaksi akad pembiaya h._harus mempunyai beberapa

syarat dan ketentuan a melakukan pembia abahah ini.apabila syarat-

syarat yang.telah e im pihak ban 0. melngadakan

survey g di survai

Adapun jenis usaha yang dijalankan pada pembiayaan murabahah di BNI
Syariah parepare sesuai dengan hasil wawancara dengan Andi Andra Alif Annisa

yaitu:*®

Andi Muh. Luthi, wawancara dengan penulis, BNI Syariah, Parepare, 10 Februari 2020
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“Jenis usaha yang biasa di murabahahkan pada umumnya vyaitu usaha
klontongan( campuran), penjual pakaian, pedagan telur, pedagan ayam, dll
yang jelas usahanya.”

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis usaha yang
dijalankan untuk pembiayaan murabahah di Bank BNI Syariah yaitu bisa usaha apa

saja. Usaha yang dijalankan tersebut h jelas dan minimal sudah berjalan Selama 2

tahun.Hal ini sesuai dengan ada pada bank syariah lainnya

13l

PAREPARE
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